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SUMMARY 

ANINDYA CAHYA. Supplementation of Garlic and Turmeric Extracts with 

Different Percentage in Artificial Feed to Increase Growth Performance of 

Kissing Gourami (Helostoma temminckii) (Supervised by YULISMAN). 

 

Feed is an important factor to support fish growth. The growth rates and 

feed efficiency are important parameters in fish farming. The growth and feed 

efficiency can be increased by adding certain ingredients in feed including a garlic 

and turmeric. The research aimed to determine the best combination of garlic and 

turmeric extracts in artificial feed for kissing gourami. The fish reared at the 

Basics Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya. Feed proximate analysis was carried out at the Fish 

Nutrition Laboratory, Aquaculture Department, Faculty of Fisheries and Marine 

Sciences, IPB University. This research was conducted on January-February 

2024. This research used a completely randomized design which consists of six 

treatments and three replications. The treatment given was the combination of 

garlic and turmeric extracts with different percentage added to artificial feed, that 

are without garlic and turmeric extracts (P0), 100% garlic and 0% turmeric 

extracts (P1), 75% garlic and 25% turmeric extracts (P2), 50% garlic and 50% 

turmeric extracts (P3), 25% garlic and 75% turmeric extracts (P4), 0% garlic and 

100% turmeric extracts (P5). The result showed that combination of 50% garlic 

and 50% turmeric extracts (P3) was the best treatment which resulted in absolute 

growth (weight and lenght) of 0.69 g and 0.42 cm respectively, protein efficiency 

ratio of 0.50, feed efficiency of 19.02%, and survival rate of kissing gourami 

97.33%. The water quality data of P3 includes temperature 26.7-28.7℃, pH 6.5-

7.1, dissolved oxygen 3.4-3.8 mg L-1, and ammonia 0.021-0.085 mg L-1. 

 

Keywords: fish growth, garlic extract, kissing gourami, turmeric extract 
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 RINGKASAN  

ANINDYA CAHYA. Suplementasi Ekstrak Bawang Putih dan Kunyit dengan 

Persentase Berbeda dalam Pakan Buatan untuk Meningkatkan Performa  

Pertumbuhan Ikan Tambakan (Helostoma temminckii) (Dibimbing oleh 

YULISMAN). 

 

Pakan merupakan faktor penting untuk menunjang pertumbuhan ikan. Laju 

pertumbuhan dan efisiensi pakan menjadi parameter penting dalam budidaya ikan. 

Pertumbuhan dan efisiensi pakan dapat ditingkatkan dengan penambahan bahan-

bahan tertentu pada pakan diantaranya bawang putih dan kunyit. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kombinasi terbaik ekstrak bawang putih dan kunyit 

pada pakan buatan untuk ikan tambakan. Pemeliharaan ikan dilakukan di 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Analisis proksimat pakan dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari-Februari 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu 

kombinasi ekstrak bawang putih dan kunyit dengan persentase berbeda yang 

ditambahkan pada pakan buatan, meliputi tanpa penambahan ekstrak bawang 

putih dan ekstrak kunyit (P0), 100% ekstrak bawang putih dan 0% ekstrak kunyit 

(P1), 75% ekstrak bawang putih dan 25% ekstrak kunyit (P2), 50% ekstrak 

bawang putih dan 50% esktrak kunyit (P3), 25% ekstrak bawang putih dan 75% 

ekstrak kunyit (P4), 0% ekstrak bawang putih dan 100% ekstrak kunyit (P5). 

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi ekstrak bawang putih 50% dan ekstrak 

kunyit 50% (P3) merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan pertumbuhan 

mutlak (bobot dan panjang) masing-masing sebesar 0,69 g dan 0,42 cm, rasio 

efisiensi protein sebesar 0,50, efisiensi pakan sebesar 19,02%, dan kelangsungan 

hidup ikan tambakan sebesar 97,33%. Data kualitas air pada P3 meliputi suhu 

26,7-28,7℃, pH 6,5-7,1, oksigen terlarut 3,4-3,8 mg L-1, dan amonia 0,021-0,085 

mg L-1. 

 

Kata kunci: ekstrak bawang putih, ekstrak kunyit, ikan tambakan, pertumbuhan 

ikan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Produksi ikan tambakan saat ini tidak hanya bergantung pada hasil 

penangkapan di alam, tetapi juga dari kegiatan budidaya. Kementerian Kelautan 

dan Perikanan (2023) melaporkan total produksi ikan tambakan yang dibudidaya 

di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 4.207 ton. Produksi ikan dari kegiatan 

budidaya terlihat dari kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan tersebut selama 

pemeliharaan. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan yang semakin tinggi 

maka produksi juga akan semakin tinggi. Namun di sisi lain, produksi ikan harus 

diimbangi dengan penggunaan pakan yang efisien. Hal ini disebabkan biaya 

produksi ikan yang dibudidaya sebagian besar berasal dari biaya pakan. Beberapa 

hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan ikan tambakan masih tergolong 

rendah. Sebagaimana penelitian Fitriani (2022), penambahan tepung daun kelor 

sebanyak 20% dalam formulasi pakan ikan tambakan yang dipelihara selama 42 

hari menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 0,77 g dan efisiensi pakan 17,04%. 

Penelitian Yulisman et al. (2022), ikan tambakan diberi pakan komersial yang 

ditambahkan enzim papain sebanyak 1,5% yang dipelihara selama 45 hari 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 0,44 g dan efisiensi pakan 38,66%. 

Menurut Craig dan Helfrich (2002), efisiensi pakan dikatakan baik apabila lebih 

besar dari 50%. Penambahan bahan tertentu pada pakan dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan. Bahan-bahan tersebut di antaranya adalah 

ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) dan ekstrak kunyit (Curcuma longa).  

Bawang putih mengandung beberapa senyawa yang berperan dalam 

mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Ekstrak bawang putih 

menggunakan etanol mengandung saponin 1,92%, flavonoid 0,72%, alkaloid, dan 

triterpenoid (Soesanthy dan Samsudin, 2013). Saponin dapat menghambat 

transportasi aktif nutrien dan memfasilitasi penyerapan zat makanan yang 

biasanya tidak dapat ditembus oleh usus dengan cara meningkatkan permeabilitas 

sel mukosa usus halus (Johnson et al., 1986). Alkaloid dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh nonspesifik ikan (Ye et al., 2019). Flavonoid berfungsi sebagai 
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kontrol hormon pada pertumbuhan diduga berkaitan dengan kemampuan dalam 

merangsang kelenjar proximal pars distalis mensekresi hormon pertumbuhan 

(somatotropin) (Fauziah et al., 2015) dan dapat meningkatkan nafsu makan 

(Krisna et al., 2022). Triterpenoid berfungsi memberi efek menenangkan dan 

merevitalisasi pembuluh darah sehingga memperlancar peredaran darah menuju 

otak (Sutardi, 2016). 

Ekstrak kunyit menggunakan etanol mengandung flavonoid sebesar 

140,0666 mg QE g-1 (Purba, 2019), tanin, alkaloid, dan triterpenoid (Ningsih et 

al., 2020) serta kurkumin sebanyak 19,628% (Azizah dan Salamah, 2013). 

Kurkumin berperan dalam meningkatkan kerja organ pencernaan dengan cara 

menstimulus dinding empedu untuk mengeluarkan cairan empedu dan 

merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung protease (memecah 

protein), lipase (memecah lipid), dan amilase (memecah amilum) (Pangestu et al., 

2016) sehingga mempercepat pengosongan lambung yang pada akhirnya dapat 

menstimulus rasa lapar dan meningkatkan nafsu makan ikan. 

Kunyit dan bawang putih memiliki aktivitas penangkal radikal bebas, hal ini 

ditunjukkan oleh hasil penelitian Sukandar et al. (2015), kunyit memiliki aktivitas 

antioksidan lebih tinggi yaitu sebesar EC50 104,91 mcg mL-1 sedangkan bawang 

putih yaitu sebesar EC50 4.237,61 mcg mL-1. Keunggulan bawang putih daripada 

kunyit antara lain bawang putih lebih efektif dalam memperbaiki hiperglikemia 

pada mencit (Yu dan Suzuki, 2007), dapat meningkatkan asam amino total lebih 

tinggi pada ayam broiler (Santoso et al., 2020), lebih efektif melawan infeksi 

parasit usus pada sapi (Marufatuzzahan et al., 2022) dan secara in vitro bawang 

putih lebih kuat sebagai antibakteri terhadap E. coli, Salmonella spp., 

Pseudomonas spp., dan Staphylococcus aureus dibandingkan kunyit (Sah et al., 

2020).  

Penelitian tentang aplikasi bawang putih dan kunyit pada beberapa jenis 

ikan sudah pernah dilakukan dalam bentuk tepung dan ekstrak. Hasil penelitian 

Chowdury et al. (2021), perbandingan tepung bawang putih dan kunyit pada 

pakan yang terbaik untuk ikan Labeo rohita adalah 1:1. Keuntungan menggunakan 

ekstrak dibandingkan dengan tepung antara lain adalah pada bobot yang sama, 

ekstrak suatu tanaman memiliki senyawa fenolik total yang lebih tinggi dan 
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kandungan serat yang lebih rendah dibandingkan dengan tepung (Beres et al., 

2019). Hasil penelitian Darmawan (2007), kombinasi ekstrak bawang putih dan 

kunyit pada pakan untuk ikan lele dumbo yang terbaik adalah 2:1. Hingga saat ini 

informasi mengenai kombinasi terbaik ekstrak bawang putih dan kunyit yang 

ditambahkan pada pakan untuk ikan tambakan belum ada. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui kombinasi terbaik ekstrak bawang putih 

dan kunyit pada pakan untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan tambakan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Keberhasilan usaha budidaya ikan dapat dilihat dari pertumbuhan yang 

cepat dan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi. Budidaya ikan tambakan 

memiliki kendala yaitu pemanfaatan pakan yang belum efisien. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor satu diantaranya adalah rendahnya tingkat 

kecernaan pakan. Pakan yang tidak dapat dicerna secara maksimal oleh ikan 

menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi rendah dan pakan banyak yang terbuang 

dalam bentuk feses. Bawang putih berperan sebagai antibakteri karena 

mengandung alisin yang dapat menekan pertumbuhan bakteri yang merugikan dan 

meningkatkan pertumbuhan bakteri yang menguntungkan pada saluran 

pencernaan sehingga dapat meningkatkan kecernaan nutrisi pakan. Kunyit mampu 

meningkatkan kerja organ pencernaan karena mengandung kurkumin yang 

menstimulus dinding empedu mensekresi cairan empedu dan merangsang 

keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim protease, lipase, dan amilase 

sehingga dapat meningkatkan kecernaan nutrien pakan. Kombinasi ekstrak 

bawang putih dan kunyit yang tepat dapat meningkatkan kecernaan pakan 

sehingga ketersediaan nutrien yang dapat dimanfaatkan juga meningkat yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan tambakan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik ekstrak 

bawang putih dan kunyit pada pakan untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan 

tambakan. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi untuk 

pembudidaya ikan tambakan dan untuk dapat diaplikasikan. 
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